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Pendahuluan

Abstract: Research on the Effect of Learning Models (Visualization, Auditory,
Kinesthetic) Assisted by the Crossword LABS Application to Improve Concept
Understanding has been conducted. This study aims to determine the effect of the
VAK learning model (Visualization, Auditory, Kinesthetic) assisted by the
Crossword LABS application on students' conceptual understanding and to
determine the improvement in students' conceptual understanding. The type of
research used is an experiment with a research design used by researchers is a
quasi-experimental design with a nonequivalent control group design. The
population used is class X students of SMA which consists of 3 classes with a total
of 75 people. The research sample is class X-2 students as the experimental class
and class X-1 students as the control class. The average pretest result of students in
the experimental class is 37.2 and the average posttest result is 77.2. Based on the
Independent Samples Test, the posttest value with sig. (2-tailed) 0.004 <0.05. This
means that HO is rejected and Ha is accepted. The N-gain score for the
experimental class was 64.54, which is categorized as moderate, with the
interpretation of N-Gain being quite effective. Therefore, it can be concluded that

the Crossword LABS application-assisted VAK (Visualization, Auditory,
Kinesthetic) learning model has an impact on improving conceptual
understanding.

Keywords: VAK (Visualization, Auditory, Kinesthetic); Crossword LABS; Concept
Understanding; Global Warming,.

Perkembangan teknologi dalam pendidikan
telah membawa perubahan yang mempengaruhi cara
belajar dan mengajar. Teknologi telah meningkatkan
aksesibilitas pendidikan, yang memungkinkan peserta
didik di daerah terpencil untuk mengakses sumber
daya pendidikan yang sama dengan peserta didik yang
berada di kota besar. Dengan adanya internet dan
perangkat pintar, seperti smartphone, peserta didik
dapat mengikuti dan mengakses materi pembelajaran
secara online. Pengguna teknologi dalam pembelajaran
juga semakin umum, guru dapat memanfaatkan
perangkat lunak dan aplikasi pendidikan untuk
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menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik
dan interaktif. Misalnya penggunaan multimedia
seperti video dan animasi yang membantu menjelaskan
konsep - konsep yang sulit. Teknologi juga
memfasilitasi kolaborasi antara peserta didik dan guru
melalui platform diskusi online, yang memungkinkan
pertukaran ide dan kerja sama antara peserta didik dan
guru dalam proyek - proyek secara virtual.

Sedangkan fisika adalah salah satu cabang dari
ilmu pengetahuan alam (sains) yang menjadi dasar
bagi kemajuan teknologi serta konsep hidup harmonis
dengan lingkungan. Sebagai disiplin ilmu yang
mempelajari fenomena alam, fisika juga mengajarkan

Damanik, A. K., Novita, N., Siska, D., Sakdiah, H., & Sari, A. M. (2025). Pengaruh Model Pembelajaran VAK (Visualization, Auditory, Kinesthetic)

Berbantuan  Aplikasi ~ Crossword ~ LABS  untuk

https:/ /doi.org/10.29408 / kpi.v9i2.31852

Meningkatkan

Pemahaman  Konsep.  Kappa  Journal,  9(2),  260-266.


https://doi.org/10.29408/kpj.v9i2.31852
mailto:nanda.novita@unimal.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://doi.org/10.29408/kpj.v9i2.31852

Kappa Journal

manusia untuk hidup selaras dengan hukum-hukum
alam. Di tingkat SMA/MA, fisika dianggap penting
untuk diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri
dengan beberapa alasan. Pertama, selain memberikan
pengetahuan kepada peserta didik, pelajaran fisika
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir yang berguna dalam menyelesaikan masalah
sehari-hari. Kedua, pelajaran fisika perlu diajarkan
dengan tujuan lebih spesifik, yaitu membekali peserta
didik dengan pengetahuan, pemahaman, dan
keterampilan yang diperlukan untuk melanjutkan ke
pendidikan yang lebih tinggi serta mengembangkan
ilmu dan teknologi (Kheruddin, 2018). Materi fisika
yang bersifat abstrak seringkali sulit untuk
divisualisasikan, sehingga peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami konsep-konsep tersebut.
Hal ini menyebabkan anggapan bahwa fisika adalah
mata pelajaran yang sulit dan membosankan.
Karakteristik abstrak dari materi fisika menimbulkan
tantangan bagi peserta didik dalam memahami konsep-
konsep fisika, kecuali jika dihubungkan dengan
pengalaman sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
bersama guru mata pelajaran fisika di SMA N 4
Lhokseumawe yaitu Zola Fitriana, S.Pd. diketahui
bahwa pemahaman konsep yang diterapkan dalam
kehidupan sehari - hari belum memadai. Selain itu,
media yang digunakan oleh guru fisika terbatas pada
infokus dan powerpoint saja. Sedangkan menurut
peserta didik (Mujibur Rahman, Anis Rian,
Muhammad Syawal, dan Muhammad Farris), kendala
yang mereka dapatkan ketika belajar fisika adalah
pesera didik merasa bosan ketika belajar fisika yang
membuat peserta didik tersebut tidak paham konsep
yang diajarkan oleh guru fisika. Selain itu, peserta
didik juga merasa bahwa pembelajaran fisika tersebut
sulit sehingga mereka susah dalam mengoperasikan
rumus - rumus yang ada di fisika.

Menurut (Sihombing, 2021) pemahaman konsep
memiliki  keterkaitan yang signifikan dengan
pencapaian belajar peserta didik. Oleh karena itu, hasil
belajar akan meningkat apabila peserta didik memiliki
pemahaman konsep yang baik begitu juga sebaliknya.
Hal ini menegaskan bahwa pentingnya penguasaan
konsep dasar sebelum melanjutkan ke materi yang
lebih kompleks lagi (Zahara et al., 2021). Penelitian
yang dilakukan oleh (Wiyanto, 2015) bahwa kebosanan
sering disebabkan oleh metode pengajaran yang
monoton, seperti ceramah tanpa variasi aktivitas.
Ketika siswa tidak terlibat aktif dalam proses belajar,
mereka cenderung kehilangan fokus dan motivasi,
sehingga pemahaman konsep menjadi terhambat.
Menurut (Riani et al., 2021) menunjukkan bahwa
metode pembelajaran yang lebih variatif, seperti
penggunaan modul interaktif ataupun eksperimen
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dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.
Keterbatasan media dapat menyebabkan peserta didik
kesulitan dalam memahami materi yang seharusnya
relevan dengan kehidupan sehari - hari. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Abbas dan Hidayat
menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami
kesulitan dalam memahami konsep dasar fisika, yang
berujung pada ketidakmampuan mereka untuk
menerapkan rumus (Abbas & Hidayat, 2018).
Ketidakpahaman ini dapat menyebabkan rasa frustrasi
dan semakin memperburuk minat siswa terhadap
pelajaran fisika. Siswa menginginkan pembelajaran
yang lebih interaktif dan menyenangkan. Sebuah studi
menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik pada
pembelajaran yang melibatkan praktik langsung dan
diskusi kelompok daripada hanya mendengarkan
penjelasan guru (Dimyati & Mudjiono, 2015).

Untuk mengatasi masalah ini, penggunaan
model pembelajaran atau media sebagai alat bantu
dapat menjadi solusi (Rahmawati, 2012). Solusi yang
dapat digunakan bisa berupa inovasi dalam metode
pengajaran sangat diperlukan untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik. Model pembelajaran yang
melibatkan berbagai gaya belajar, seperti Visual
Auditory Kinesthetic (VAK), telah terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman konsep (Khasanah et
al., 2019). Dan dengan menggunakan metode yang
lebih variatif, seperti eksperimen atau permainan
edukatif, diharapkan dapat meningkatkan minat dan
pemahaman siswa terhadap fisika. Salah satu langkah
yang dapat dimanfaatkan untuk menuntaskan masalah
ini adalah dengan menggunakan media pembelajaran
yaitu aplikasi Crossword LABS.

Model Pembelajaran Visual, Auditory,
Kinesthetic atau yang biasa disingkat dengan Model
pembelajaran VAK adalah teori pembelajaran yang
dikembangkan oleh Neil Flemming dan Collin Mills
pada tahun 1992 (Eka Kristiati, 2018). Model
pembelajaran VAK adalah pembelajaran yang
menerapkan tiga modalitas atau gaya belajar setiap
peserta didik yaitu visual (melihat), auditori
(mendengarkan), dan kinestetik (mengedepankan
gerak tubuh), adanya keterpaduan dari ketiga ini dapat
mewujudkan suatu pembelajaran yang mengesankan
dengan keberhasilan peserta didik yang dapat
mengolah informasi selama proses pembelajaran.
Dengan menggunakan model pembelajaran VAK
peserta didik dapat lebih terlibat dan memahami
materi dengan lebih baik.

Crossword LABS adalah permainan yang
mengisi jawaban di kotak kosong sesuai dengan
pernyataan yang telah disediakan, Crossword LABS ini
dapat memudahkan peserta didik dalam mengingat
materi pembelajaran, dapat meningkatkan kemampuan
berpikir dan membuat peserta didik belajar
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berkonsentrasi dan juga dapat menghilangkan rasa
bosan (Alis, I. 2024). Crossword LABS juga dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik tentang
materi ajar (Rose, et al. 2023). Peserta didik juga dapat
belajar sambil bermain. Kegiatan belajar ini membuat
proses belajar mengajar lebih santai dan dapat
membuat peserta didik tidak cepat bosan ketika belajar
fisika.

Metode

Jenis penelitin yang diterapkan oleh peneliti
adalah eksperimen dengan desain Nonequivalent Control
Group design. studi ini dilaksanakan di SMA pada
semester genap tahun ajaran 2024/2025. Kelompok
sasaran pada studi ini seluruh peserta didik kelas X
yang mempelajari fisika. Cara menentukan sampel
dengan menerapkan Purposive sampling, yang terdiri
dari 25 peserta didik dari kelas X-1 sebagai kelas
kontrol dan 25 peserta didik dari kelas X-2 sebagai
kelas eksperimen. Teknik pengumpulan informasi
meliputi lembar wawancara (tanya jawab), tes tertulis
(pretest dan posttest) dan angket gaya belajar. Pengujian
alat ukur pada studi ini dilaksanakan dengan
meggunakan uji validitas (keabsahan), uji reliabilitas
(konsistensi), uji tingkat kesukaran, dan uji daya beda.
Teknik tinjauan data yang digunakan untuk menilai
signifikansi uji hipotesis dengan uji-t independen, serta
uji N-Gain  untuk melihat pengaruh model
pembelajaran VAK (Visualization, Auditory Kinesthetic)
berbantuan Crossword LABS dan untuk melihat
peningkatan pemahaman konsep peserta didik.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen

Hasil pemahaman konsep peserta didik diukur
melalui soal pretest dan posttest. Tes tersebut masing-
masing berjumlah 20 butir soal berbentuk pilian ganda
yang bertujuan untuk mengukur pemahaman konsep
peserta didik. Hasil pretest tersebut apat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 1.Hasil Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen

Hasil Pretest Posttest
Nilai Maksimum 60 95
Nilai Minimum 20 60
Mean 37,2 77,2
Median 40 80
Modus 45 85

Berdasarkan Tabel 1 diperole nilai pretest tertiggi
sebesar 60 dan nilai terendah 20 dengan rata-rata nilai
mencapai  37,2. Sementara itu, hasil posttest
menunjukkan peningkatan dengan perolehan nilai
tertinggi mencapai 95 dan nilai terendah 60. Rata-rata
posttest menigkat menjadi 77,2 data tersebut
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mengindikasikan adanya peningkatam pemahaman
konsep setela diberikan perlakuan model pembelajaran
VAK berbantuan aplikasi Crossword LABS dalam

embelajaran.

100 =
90 80
%0 = 73,7 731,7 733 m Skor

- Rata-
70 Rata
60 52 Pretest
50 - —
40 - 37,7 33, 35 331 I Skor
30 . Rata-
20 - . Rata
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Gambear 1. Grafik Hasil Indikator Pemahaman Konsep
Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

Berdasarkan Gambar 2  diperoleh  skor
pemahaman konsep di kelas eksperimen ketika
sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran
VAK berbantuan aplikasi Crossword LABS. Sebelum
diterapkan model pembelajaran VAK berbantuan
aplikasi Crosword LABS nilai tertinggi yang diperoleh
adalah 52 pada indikator pertama dan 33 sebagai nilai
terendah pada indikator kelima. Dan setelah
diterapkan model  pembelajaran dan  media
pembelajaran tersebut, nilai tertinggi yang diperoleh
adalah 86 pada indiktor pertama dan 73,3 sebagai nilai
terendah pada indikator kelima. Hasil posttest tersebut
memberikan gambaran perubahan kemampuan peserta
didik yang meningkat dalam pemahaman konsep.
Hasil posttest juga menunjukkan bahwa indikator
pertama yaitu menyatakan kembali objek terhadap
suatu konsep memperoleh skor yang lebih tinggi
daripada indikator yang lainnya.

Hasil Pemahaman Konsep Kelas Kontrol
Hasil pemahaman konsep pada kelas kontrol

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil pemahaman konsep Kelas Kontrol

Hasil Pretest Posttest
Nilai Maksimum 55 85
Nilai Minimum 15 55
Mean 33,6 69
Median 35 70
Modus 35 70

Berdasarkan tabel 2 nilai pretest tertinggi adalah
55, terendah 15, dengan rata-rata 33,6, serta median dan
modus 35. Setelah diberikan perlakuan dengan model
PBL, nilai posttest tertinggi meningkat menjadi 85,
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terendah 55, dengan rata-rata 69, serta median dan
modus adalah 70. Data ini menunjukkan peningkatan
pemahaman konsep peserta didik setelah pembelajaran
dengan model PBL.

100 90
90
80 73,3 7y M Skor
70 67,4 _ - Rata-

56 M 58,4 ' Rata
60 = —  Pretest
50 - —
40 314 33 34,7 mSkor
30 - 27,2 Rata-

Rata
ig i . Posttest
0 ,
1 2 3 4 5

Gambear 2. Grafik Hasil Indikator Pemahaman Konsep
Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

Berdasarkan Gambar 3  diperoleh  skor
pemahaman konsep di kelas kontrol ketika sebelum
dan sesudah diterapkan model pembelajaran PBL.
Sebelum diterapkan model pembelajaran PBL nilai
tertinggi yang diperoleh adalah 56 pada indikator
pertama dan 27,2 sebagai nilai terendah pada indikator
keempat. Dan setelah diterapkan model pembelajaran
tersebut, nilai tertinggi yang didapat ialah 90 pada
indiktor pertama dan 58,4 sebagai nilai terendah pada
indikator keempat. Hasil posttest tersebut memberikan
gambaran perubahan kemampuan peserta didik yang
meningkat dalam pemahaman konsep. Hasil posttest
juga menunjukkan bahwa indikator pertama yaitu
menyatakan kembali objek terhadap suatu konsep
memperoleh skor yang lebih tinggi daripada indikator
yang lainnya.

Berikut ini adalah diagram rata-rata hasil pretest
dan posttest pemahaman konsep peserta didik:

100

80 69,0

60 —
372336

u Eksperimen
40

Kontrol
20 -~ —

0 -+

Pretest Posttest

Gambar 2. Diagram Rata-Rata Hasil Pretest dan Posttest
Pemahaman Konsep Peserta Didik
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Dari diagram tersebut dapat dilihat bahwa nilai
rata-rata pretest pemahaman konsep eksperimen yaitu
37,2 dan pada posttest yaitu 77,2. Sedangkan di kelas
kontrol nilai rata-rata pretest yaitu 33,6 dan pada
posttest 69,0. Temuan menunjukkan bahwa rata-rata
skor posttest kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol. Fakta bahwa kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran VAK berbantuan
aplikasi Crossword LABS menunjukkan hasil yang
lebih baik, menunjukkan bahwa model ini lebih baik
dalam memenuhi kebutuhan berbagai tipe pelajar
dibandingkan pendekatan PBL yang digunakan
sebagian besar pengajar fisika.

Crossword LABS adalah aplikasi interaktif yang
memberikan  stimulus  visual =~ dan  latihan
menyenangkan kepada siswa yang membuat mereka
ingin belajar lebih aktif dan menyenangkan. Teka-teki
silang juga memberi siswa kesempatan untuk belajar
sambil bermain, yang membantu mereka mengingat
kajian dan ide penting dalam topik tersebut. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Suparman & Widodo
(2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
VAK dapat membantu siswa memahami lebih baik
karena menyajikan konten dengan berbagai cara yang
sesuai dengan gaya belajar mereka. Selain itu, (Pratiwi
& Handayani, 2022) mendukung hasil ini dengan
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis gaya belajar,
seperti model pembelajaran VAK, dapat membuat
siswa lebih tertarik mempelajari materi karena sesuai
dengan cara berpikir masing-masing siswa.

Setelah peserta didik menyelesaikan tahap
pembelajaran dengan model pembelajaran VAK
berbantuan aplikasi Crossword LABS di kelas

eksperimen, peneliti memberikan angket gaya belajar
kepada peserta didik untuk mengenal jenis gaya belajar
apa yang dimiliki peserta didik dan juga untuk
mengenal jenis gaya belajar apa yang lebih
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.
Berikut ini adalah hasil angket gaya belajar yang
disajikan pada Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Angket Gaya Belajar

Gaya Belajar Persentase (%)
Visual 36%
Auditory 32%
Kinesthetic 24%
Visual dan Auditory 4%
Visual dan Kinesthetic 4%
Auditory dan Kinesthetic 0%

Berdasarkan Tabel 3 peserta didik lebih dominan
pada gaya belajar visual dengan jumlah 9 orang dengan
persentase 36%. Selanjutnya, sebanyak 8 orang
memiliki gaya belajar auditory dengan persentase 32%.
Sementara itu, 6 orang peserta didik cenderung
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memiliki gaya belajar kinesthetic dengan persentase
24%. Dan dari data tersebut juga ditemukan bahwa 1
orang memiliki kombinasi gaya belajar visual dan
auditori dan 1 orang terakhir memiliki kombinasi gaya
belajar visual dan kinesthetic, dimana kedua kombinasi
gaya tersebut memiliki persentase 4% di setiap masing-
masing kombinasi gaya belajar sejalan dengan hasil
penelitian (Misbah et al, 2021) penggunaan media
interaktif berbasis VAK berupa video pembelajaran
atau aplikasi pembelajaran serupa menunjukkan
pengaruh positif signifikan terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa.
Berikut hasil analisis data yang dilakukan oleh
peneliti
1. Uji Normalitas
Uji normalitas yang dilakukan dengan uji Shapiro-
Wilk menunjukkan bahwa data pretest dan
posttest pada kelas eksperimen (sig. 0,192 dan
0,177) serta kelas kontrol (sig. 0,322 dan 0,076)
memiliki nilai sig > 0,05 sehngga data dianggap
terdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas menggunakan Lavene’s Test
menunjukkan bahwa data pretest (sig. 0,310) dan
posttest (sig. 0,847) memiliki nilai sig > 0,05,
sehingga data dianggap homogen
3. Uji Hipotesis
Hasil Independent Sample t-Test menunjukkan
nilai sig. (2-tailed) 0,004 < 0,05. Yang berarti Ho
ditolak dan Ha diterima. Ini membuktikan bahwa
model pembelajaran VAK berbantuan aplikasi

Crossword  LABS  berpengaruh  terhadap
pemahaman konsep peserta didik.
4. Uji N-Gain

Uji N-Gain score, menunjukkan bahwa nilai rata-
rata N-Gain score kelas eksperimen adalah sebesar
64,54 sedangkan nilai rata-rata N-Gain score untuk
kelas kontrol adalah 54,22. Untuk hasil
lengkapnya dapat dilihat pada Gambar 4.4 sebagi
berikut:
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Rata-Rata Uji N-Gain
70
65 64,54
60
55 54,22
50 5
45

B Eksperimen @ Kontrol

Gambear 3. Diagram Rata-Rata Uji N-Gain

Berdasarkan Gambar 3 rata-rata N-Gain score
untuk kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran VAK berbantuan aplikasi
Crossword LABS sebesar 64,54 yang termasuk
dalam kategori sedang untuk interpretasi N-Gain
sedangkan menurut kategori tafsiran efekivitas N-
Gain persen cukup efektif. Sedangkan, kelas
kontrol yang menerapkan model pembelajaran
PBL memiliki rata-rata N-Gain score sebesar 54,22
yang tergolong dalam kategori sedang untuk
interpretasi N-Gain sedangkan menurut kategori
tafsiran efektivitas N-Gain persen kurang efektif.
Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
VAK berbantuan aplikasi Crossword LABS lebih
efektif =~ dalam  meningkatkan = kemampuan
pemahaman konsep dibandingkan dengan model
PBL.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh
yang dapat dilihat dengan uji Independent Samples T-
Test menunjukkan nilai posttest dengan sig. (2-tailed)
0,004 < 0,05. Artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil
rata-rata nilai posttest menunjukkan bahwa lebih tinggi
nilai kelas eksperimen sebesar 77,2 daripada kelas
kontrol sebesar 69,0. Adanya peningkatan dengan nilai
N-gqain score untuk kelas kontrol sebesar 54,22 yang
termasuk kedalam kategori sedang dengan interpretasi
N-Gain kurang efektif, sedangkan kelas eksperimen
sebesar 64,54 yang termasuk kedalam kategori sedang
dengan interpretasi N-Gain cukup efektif.

Ucapan Terimakasih
Ucapan terima kasih dan penghargaan
disampaikan penulis atas dukungan dari Universitas
Hamzawadi yang telah memberikan kesempatan
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